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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar
anak usia 6—7 tahun di SD Negeri 101797 Deli Tua. Kemandirian belajar merupakan kemampuan
siswa untuk belajar secara mandiri, memiliki inisiatif, serta bertanggung jawab terhadap tugas-
tugasnya. Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi
penelitian berjumlah 187 siswa kelas I, dengan sampel sebanyak 46 siswa yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket pola asuh orang tua
dan angket kemandirian belajar. Analisis data dilakukan melalui analisis univariat, bivariat, serta uji
korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan
pola asuh demokratis (56,5%) dan sebagian besar siswa memiliki kemandirian belajar tinggi (60,9%).
Terdapat hubungan yang kuat antara pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar anak (r = 0,734;
p = 0,000). Dengan demikian, semakin baik pola asuh orang tua, khususnya pola asuh demokratis,
maka semakin tinggi kemandirian belajar anak.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kemandirian Belajar, Siswa Sekolah Dasar.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between parenting styles and the learning independence
of children aged 6-7 years at SD Negeri 101797 Deli Tua. Learning independence is defined as
students’ ability to learn independently, take initiative, and be responsible for their tasks. Parenting
style is one of the important factors influencing this ability. This study employed a quantitative method
with a correlational research design. The population consisted of 187 first-grade students, with a
sample of 46 students selected using a simple random sampling technique. Data collection techniques
included a parenting style questionnaire and a learning independence questionnaire. Data analysis
was conducted through univariate and bivariate analysis, as well as the Product Moment correlation
test. The results showed that most parents applied a democratic parenting style (56.5%), and most
students had high learning independence (60.9%). There is a strong relationship between parenting
style and children’s learning independence (r = 0.734; p = 0.000). Thus, the better the parenting style
applied especially democratic parenting the higher the children’s learning independence.

Keywords: Parenting Style, Learning Independence, Elementary School Students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas hidup manusia dan
tidak terlepas dari peran keluarga, sekolah, serta masyarakat. Keluarga, khususnya orang tua,
memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan anak melalui pola asuh
yang diterapkan sejak dini, termasuk dalam menumbuhkan kemandirian.

Pola asuh orang tua sangat memengaruhi kemandirian belajar anak. Gaya pengasuhan
seperti demokratis, otoriter, permisif, dan penelantar memberikan dampak berbeda terhadap
kemampuan anak dalam mengatur dan bertanggung jawab atas proses belajarnya.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, kemandirian menjadi aspek penting, namun
di SD Negeri 101797 Deli Tua masih ditemukan rendahnya kemandirian belajar siswa kelas
I, yang terlihat dari ketergantungan pada orang tua dalam belajar dan mengerjakan tugas.
Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola asuh dan
kemandirian belajar dengan kontribusi sebesar 44,2% (Safitri & Setiyaningsih, 2023).

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan tersebut pada anak usia 6—7
tahun di jenjang sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami secara lebih mendalam hubungan pola asuh orang tua dengan
kemandirian belajar anak pada masa transisi awal pendidikan formal, khususnya di SD
Negeri 101797 Deli Tua.

KAJIAN TEORI
Konsep Pola Asuh

Pola asuh orang tua merupakan cara atau metode yang digunakan orang tua dalam
mendidik, membimbing, dan mengarahkan anak. Pola asuh terdiri dari beberapa jenis, yaitu
demokratis, otoriter, permisif, dan penelantar, yang masing-masing memiliki pengaruh
berbeda terhadap perkembangan anak. Pola asuh demokratis dianggap paling efektif karena
memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat, sekaligus tetap memberikan
kontrol dan bimbingan. Sebaliknya, pola asuh otoriter cenderung membatasi kebebasan
anak, sedangkan pola permisif memberikan kebebasan berlebihan tanpa kontrol yang
memadai. Adapun pola asuh penelantar merupakan pola asuh di mana orang tua kurang
memberikan perhatian, bimbingan, maupun pengawasan terhadap anak.

Konsep Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengelola proses belajarnya
secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian sendiri diartikan sebagai
kemampuan individu untuk melakukan sesuatu secara mandiri yang ditandai dengan adanya
inisiatif, tanggung jawab, serta kemampuan dalam mengatasi masalah (Lipton & Hubble,
2005). Sementara itu, belajar merupakan proses perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman dan latihan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Sudjana,
2013).

Dalam konteks pendidikan, Knowles (1975) menjelaskan bahwa kemandirian belajar
mencakup kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
belajar secara mandiri. Adapun ciri-ciri kemandirian belajar menurut Widodo (2015)
meliputi kemampuan mengatur kegiatan belajar, memiliki motivasi belajar yang tinggi,
berpikir kritis, percaya diri, serta bertanggung jawab terhadap hasil belajar. Kemandirian
belajar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya faktor genetik, pola asuh orang
tua, sistem pendidikan di sekolah, serta lingkungan masyarakat (Ali & Asrori, 2018).
Kemandirian belajar dalam penelitian ini seperti memiliki inisiatif, mengatur waktu,
memecahkan masalah, serta bertanggung jawab terhadap hasil belajar.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kemandirian Belajar

Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kemandirian belajar anak. Pola asuh

demokratis cenderung meningkatkan kemandirian karena memberikan kebebasan yang

23



disertai tanggung jawab. Sebaliknya, pola asuh otoriter, permisif, dan penelantar dapat

menghambat perkembangan kemandirian belajar.

Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Quratun Anaika, Syamsuardi, dan Sitti Nurhidayah Ilyas
pada tahun 2022 dalam Al-Athfaal: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini yang berjudul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Anak Usia 5-6
Tahun”.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Fitri Handayani, I Gede Astawan, Dewa Gede
Firstia Wirabrata pada tahun 2023 dalam Journal Of Social Science Research yang
berjudul “Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua Kelas IV Sekolah Dasar”.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Faizah Safitri dan Dewi Setiyaningsih pada tahun 2023
dalam Jurnal Citra Pendidikan yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap
Kemandirian Siswa Kelas IV SD”.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Amiatul Askha, Dwi Asih Kumala Handayani, Sri
Sayekti pada tahun 2024 dalam Emphaty Cons: Journal of Guidance and Counseling
dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemandirian Belajar Siswa
SMP Negeri 28 Semarang”.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar
anak.

Ha: Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua
dan kemandirian belajar tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel. Penelitian
dilaksanakan di SD Negeri 101797 Deli Tua pada semester genap tahun ajaran 2025/2026
selama satu bulan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas I sebanyak 187 siswa,
sedangkan sampel berjumlah 46 siswa yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling.

Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Angket (kuesioner) pola asuh orang tua dan kemandirian belajar
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Teknik analisis data menggunakan analisis univariat untuk melihat distribusi data,
analisis bivariat untuk menguji hubungan, dan uji korelasi Product Moment untuk menguji
signifikansi hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101797
Deli Tua, Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dengan fasilitas
yang cukup lengkap seperti 9 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan,
UKS, gudang, 3 kantin, dan 6 kamar mandi. Populasi penelitian berjumlah 187 siswa kelas I
dengan sampel sebanyak 46 siswa dari kelas I B. Sebelum pelaksanaan, peneliti melakukan
persiapan berupa pengurusan izin dari Fakultas [lmu Pendidikan UNIMED serta koordinasi
dengan pihak sekolah, kepala sekolah, dan guru kelas, sekaligus menyiapkan instrumen
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penelitian berupa angket pola asuh orang tua, angket kemandirian belajar, dan pedoman
wawancara. Instrumen tersebut telah divalidasi oleh ahli pada tanggal 13—14 Januari 2026.
Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2026 dengan teknik pengumpulan data
melalui pembagian angket kepada orang tua siswa yang dititipkan melalui siswa dan
dikumpulkan kembali oleh guru kelas, meskipun terdapat kendala berupa kurangnya
pemahaman orang tua terhadap angket yang kemudian diatasi dengan pemberian penjelasan
tambahan. Data penelitian dianalisis mencakup data umum dan data khusus.

Data umum menunjukkan bahwa responden orang tua didominasi oleh perempuan
yaitu 30 responden (65,2%) dibandingkan laki-laki 16 reponden (34,8%), dengan tingkat
pendidikan mayoritas SMA sebanyak 22 responden (47,8%), diikuti SMP sebanyak 16
responden (34,8%), Sarjana sebanyak 5 responden (10,9%), dan SD sebanyak 3 responden
(6,5%), sedangkan siswa terdiri dari (45,7%) laki-laki yaitu sebanyak 21 siswa dan (54,3%)
Perempuan yaitu sebanyak 25 siswa dengan rata-rata usia 6,78 tahun dan mayoritas berusia
7 tahun.

Sementara itu, data khusus menunjukkan bahwa sebanyak 26 responden (56,5%)
menerapkan pola asuh demokratis, sedangkan 20 responden (43,5%) menerapkan pola asuh
non-demokratis. Tingkat kemandirian belajar menunjukkan bahwa 28 siswa (60,9%)
memiliki kemandirian tinggi dan 18 siswa (39,1%) memiliki kemandirian rendah. Hasil
analisis hubungan menunjukkan bahwa pola asuh demokratis cenderung menghasilkan
kemandirian belajar tinggi (52,2%), sedangkan pola asuh non-demokratis cenderung
menghasilkan kemandirian belajar rendah (34,8%). Uji chi-square menunjukkan nilai p =
0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Koefisien korelasi sebesar 0,734
menunjukkan hubungan yang kuat antara pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar
anak.

Pembahasan

Sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis. Tingkat pendidikan orang
tua berpengaruh terhadap pola asuh, di mana pendidikan yang lebih tinggi cenderung
mendorong pola asuh yang lebih baik dan terbuka. Sebagian besar anak memiliki
kemandirian belajar tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, terutama peran
orang tua dalam membimbing dan membiasakan anak belajar mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pola asuh orang tua dan
kemandirian belajar anak (p = 0,000; r = 0,734). Pola asuh yang baik, khususnya demokratis,
berkontribusi terhadap meningkatnya kemandirian belajar anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan kuat antara pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar anak usia 67
tahun di SD Negeri 101797 Deli Tua. Pola asuh demokratis menjadi pola yang dominan dan
terbukti mampu meningkatkan kemandirian belajar anak. Anak dengan pola asuh demokratis
cenderung memiliki kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang
mendapatkan pola asuh non-demokratis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pola
asuh orang tua, terutama pola asuh demokratis, maka semakin tinggi kemandirian belajar
anak dalam menyelesaikan tugas, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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